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Abstract : Most successful people, they already know their potential. 

Currently students who continue to enter public and private universities are 

Generation Z who are open to advanced technological developments. But 

apart from that, a term emerged that is currently going viral among Genarasi 

Z itself, namely the Remaining People. Many of them are comfortable and 

lazy to do self-development. The method used in this service is Small Group 

Discussion, which is giving a case to be discussed at the small group level. 

Problem Based Learning is a model that trains and develops the ability to 

solve problems oriented to authentic problems from actual life, to stimulate 

higher order thinking skills. Discovery Learning is a method of giving study 

or research assignments to students with the aim of being able to find the 

answers to the expected targets themselves. Students can take lessons from 

the stories and stories told, so that it is easier to recognize their potential. It is 

very important for students to see and hear firsthand the stories and 

experiences of successful people, so that they can motivate themselves, of 

course, in a style that keeps up with developments. 
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Abstrak : Kebanyakan orang-orang yang sukses, mereka sudah mengetahui 

potensi dirinya. Sekarang ini mahasiswa yang melanjutkan masuk ke 

perguruan tinggi negeri maupun swasta ialah Generasi Z yang terbuka dengan 

perkembangan teknologi canggih. Tapi terlepas dari itu, timbul suatu istilah 

yang sedang viral dikalangan Genarasi Z itu sendiri, yaitu Kaum Rebahan. 

Banyak dari mereka nyaman dan malas untuk melakukan pengembangan diri. 

Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah Small Group Discussion, 

yaitu memberikan sebuah kasus untuk dibahas dalam tingkatan grup kecil. 

Problem Based Learning adalah model yang melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 

otentik dari kehidupan aktual, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Discovery Learning adalah metode pemberian tugas belajar atau 

penelitian kepada mahasiswa dengan tujuan supaya dapat mencari sendiri 

jawabannya target yang diharapkan. Mahasiswa dapat mengambil hikmah 

dari kisah dan cerita yang disampaikan, sehingga lebih mudah mengenali 

potensi dirinya. Sangat penting dilakukan oleh mahasiswa untuk melihat dan 

mendengar langsung cerita dan pengalaman orang-orang yang sukses, 

sehingga dapat memotivasi diri, tentunya dengan gaya yang mengikuti 

perkembangan. 
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Kata kunci : Pengembangan diri, Keterampilan Komunikasi 

 

ANALISIS SITUASI 

Semua orang tua ingin anaknya bisa melanjutkan pendidikan tinggi, bahkan orang tua 

rela menjual harta benda dan aset berharga untuk mengkuliahkan anaknya (Nugraha, 2023). 

Hal ini juga menjadi dasar prinsip bagi orang tua khusus di Indonesia, yang mana anaknya 

diharapkan lebih sukses dan lebih baik lagi hidupnya di kemudian hari (Sudianto, at al., 2022). 

Jika kita membaca biografi orang-orang yang sukses di dunia Pendidikan, yang di mana dimasa 

perkuliahan banyak halang dan rintangan, tapi itu tidak membuat mereka menyerah, bahkan di 

jadikan motivasi bagi mereka dengan melihat pengorbanan orang tua mereka, dengan 

berlandasan niat yang mulia untuk bisa membahagiakan orang tua, dan itulah menjadi Motivasi 

yang sangat luar biasa, yang di mana mahasiswa itu merubah segala sudut pandang atau 

Mindset, yang di mana peningkatan personality development dan keterampilan komunikasi 

(Caniëls et al., 2018). Menjadi senjata utama untuk dapat menyelesaikan perkuliahan dan bisa 

membahagiakan kedua orang tua yang selalu mendoakan anaknya. 

Personality development adalah ilmu yang membahas bagaimana mengembangkan 

potensi diri. Pengembangan pribadi ini adalah tentang diri sendiri, bukan orang lain (Garanina 

et al., 2021). Potensi diri berarti sesuatu yang kita miliki yang menjadi kekuatan dan belum 

tergali secara maksimal. Kebanyakan orang-orang yang sukses mereka sudah mengetahuai 

potensi diri mereka. Sekarang ini mahasiswa yang melajutkan masuk keperguruan tinggi Negeri 

maupun Swasta ialah Generasi Z, dengan perkembangan teknologi yang canggih. Tapi terlepas 

dari itu timbul suatu istilah yang lagi Viral dikalangan Genarasi Z itu Sendiri, yaitu Kaum 

Rebahan, yang mana banyak dari kita nyaman dan malas untuk melakukan pengembangan diri, 

hal ini karna kebanyak dari kita yang hidup di zona Nyaman, yang mana sebagian dari kita 

orangtua sudah memiliki pekerja yang baik, sehingga untuk fasiltas dan penunjang lainnya yang 

membantu menyelesaikan perkuliahan itu tidak ada masalah. Hal ini juga yang mendasari 

timbulnya Kaum Rebahan, sehingga tidak ada motivasi yang lebih untuk pengembangan diri 

itu sendiri. Sedangkan gaya berkomunikasi mahasiswa sekarang sangat simple, dan terkadang 

ada hanya Sebagian kelompok saja yang paham dari maksut komunikasi tersebut (Tanjung, at 

al., 2022). 

Mereka lebih senang Komunikasi menggunakan Media Sosial, yang terkadang 

membuat mereka sangat bersama-samapun memilih mebicarakan melalui aplikasi chat 

WhatsApp dalam istilah Japri. Japri merupakan singkatan dari jalur pribadi, yang mana mereka 
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saling berkomunikasi, padahal dalam kegiatan bersama. Sebenarnya dengan ada kemajuan 

teknologi seharus komunikasi itu bisa lebih baik dan efektif. Karna hal itulah sebenarnya 

banyak peluang-peluang mahasiswa pada masa perkuliahan bisa melakukan pengambangan diri 

dan cara berkomunikasi yang lebih baik lagi (Lita Kurnia Ahmad Edwar, 2021). Yang perlu 

dilakukan oleh mahasiswa melihat dan mendengar langsung cerita dan pengalaman orang-

orang yang sukses. Sehingga bisa membuat mereka termotivasi, tentunya dengan gaya atau 

style mengikuti perkembangan mereka, dengan ada perubahan generasi, harus bisa mengikuti 

perubahan (Hatta, at al., 2023).  

Gambar 1. Cara Berkomunikasi 

 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Solusi yang ditawarkan adalah menceritakan kilas balik, kisah sebagai mahasiswa baru 

yang bisa menyelesaikan Kuliah dengan tepat waktu, memberikan Clue agar bisa 

berkomunikasi yang baik kepada Manajemen kampus dan dosen, serta mencari informasi 

beasiswa dan cara mendapatkan beasiswa tersebut. Serta memberikan motivasi yang lebih 

kepada mahasiswa yang mengikuti, agar bisa menyelesaikan kuliah SI sampai S3. Dengan cara 

mencari Beasiswa yang telah banyak disediakan pemerintah. Target yang diharapkan 

Mahasiswa dapat mengambil hikmah dari kisah dan cerita yang disampaikan, sehingga lebih 

mudah mengenali Potensi dirinya (Sudianto & Mulyadi, 2019). Memotivasi dirinya, agar ada 

tujuan yang jelas, sebenarnya apa tujuan dari mahasiswa itu sendiri untuk masuk kuliah dan 

menjadi sarjana. Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 08 September 2022, pukul 

07.30 – 12.00 WIB dan bertempat di Aula Yayasan Pendidikan Ibnu Sina, Batam. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan Small Group Discussion, yang di mana memberikan sebuah 

kasus untuk dibahas dalam tingkatan grup kecil. Problem Based Learning, model pembelajaran 
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ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi 

pada masalah otentik dari kehidupan aktual, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Discovery Learning, metode ini berbentuk pemberian tugas belajar atau penelitian 

kepada mahsiswa dengan tujuan supaya dapat mencari sendiri jawabannya (Kartini et al., 2022). 

Yang mana semua metode tersebut digunakan dalam pelaksanaan. Sehingga mahasiswa 

diharapkan dapat mengambil sebuah solusi dan kesimpulan bagaimana bisa mengenali diri dan 

manfaat dari komunikasi yang baik. Kegiatan ini dilakukan saat Pengenalan Kehidupan 

Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) di Univeristas Ibnu Sina, Batam. 

 

HASIL DAN LUARAN 

Dari metode yang diajarkan dengan Discovery Learning yang disampaikan kepada 

Mahasiswa baru, Mahasiswa diharapkan bisa mengenali dan menggali Potensi dirinya. 

Mahasiswa diharapkan meningkatkan motivasi dalam meningkatkan belajar.  

Gambar 2. Pemaparan Materi personality development dan keterampilan komunikasi 

 

Secara umum proses aktivitas kegiatan PKM yang dilakukan sebagai berikut : 1) 

Peneliti memberikan Materi dan menyampaikan materi seperti kelas pada umumnya, 2) 

Melihatkan data-data, tinggi angka pengguran dan pencari kerja fresh Graduate, 3) Melihat kan 

video tentang mindset cara bekerja dengan otak dan tenaga, 4) Menamkan nilai Enterprener, 5) 

Mengembangkan bakat melalui Media Sosial, 6) Menanamkan Nilai Kejujuran dan Akhlak 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari apalagi di dalam dunia kerja, 6) Menanamkan semangat 

dan pantang menyerah, dengan meniatkan kebaikan jika sukses untuk membantu orang tua dan 

orang yang ada di sekitar kita. 7) Di akhir sesi melakukan tanya jawab dan diskusi studi kasus 

Peningkatan Personality Development dan Keterampilan Komunikasi. Menceritakan kisah-

kisah orang sukses, dengan menjaga Komunikasi dan Silahturahmi.  
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Gambar 3. Foto Bersama dengan perserta 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pertanyaan yang di ajukan, cara berkomunikasi mana yang kamu gunakan 

dalam berkomunikasi? Rata-rata lebih senang berselancar dan berkomunikasi dengan 

menggunkan Whatsapp dan aplikasi lainnya, yang hanya mengetik atau menuliskan maksud 

dan tujuannya. Hal ini menurut mereka lebih simple dan praktis dan tidak banyak mengeluarkan 

energi dengan berkata-berkata. Sebagian yang memilih Menggunkan Telepon Secara langsung 

lebih kepada memastikan kehadiran seseorang dalam acara atau janjian yang sudah 

direncanakan atau dalam hal ini WA belum di respon, dan juga yang menjalin kedekatan, seperti 

menggosip dan cerita keluh kisah, lebih kepada saling berbagi cerita lewat telepon atau 

sekarang Video Call. Inilah cara mereka menjaga komunikasinya. Sedangkan berjumpa 

langsung dan baru ada mau saja, dalam hal ini kebanyakan para remaja masih canggung dan 

belum terlalu dekat untuk persahabatannya dan tidak terlalu menyambung dalam pembahasan 

atau cara berkomunikasinya, sehingga kadang tidak nyambung apa yang mau diceritkan, 

sehingga masih ada rasa canggung. Penulis Menyimpulkan bukan hanya kalangan remaja saja, 

tetapi orangtua juga lebih senang berkomunikasi melalui WA, Hal ini terjadi dengan kemajuan 

Teknolgi dan kemudahan dan Praktis tentunya mudah untuk menggunkan teknologi tersebut. 

Sehingga yang perlu di tingkatkan adalah menjaga Tangan agar tidak mengetik atau menuliskan 

kata-kata yang melanggar hukum dan hal lainnya. Ya ini lah cara berkomunikasi yang paling 

banyak dan paling disukai.  
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